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ABSTRAK

Filza Yunisa: Pengembangan Booklet dilengkapi Ensiklopedia Terintegrasi
Potensi Lokal Kabupaten Pasaman Barat pada Materi
Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA

Salah satu inovasi dalam proses pembelajaran adalah menjadikan potensi lokal
sebagai sumber bahan ajar. Keberadaan bahan ajar yang belum menyertakan potensi
lokal sebagai sumber belajar mengakibatkan peserta didik memiliki pengetahuan yang
rendah terhadap potensi lokal di daerahnya. Salah satu langkah untuk memecahkan
masalah tersebut adalah dengan mengembangkan booklet dilengkapi ensiklopedia yang
terintegrasi potensi lokal. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan booklet
dilengkapi ensiklopedia terintegrasi potensi lokal Kabupaten Pasaman Barat pada
materi keanekaragaman hayati kelas X SMA yang valid dan bisa dibaca dengan baik.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan model
pengembangan 4-D. Penelitian ini dibatasi oleh peneliti dari 4 tahapan 4-D yaitu tahap
define, design, develop, dan disseminate, peneliti hanya melakukan 3 tahapan yaitu
tahap define, design, dan develop. Subjek penelitian ini 3 orang dosen, 1 guru biologi,
dan 27 peserta didik kelas XI IPA SMAN 1 Koto Balingka. Objek penelitian ini adalah
booklet dilengkapi ensiklopedia terintegrasi potensi lokal Kabupaten Pasaman Barat
pada materi keanekaragaman hayati kelas X SMA. Lembar instrumen yang digunakan
adalah lembar observasi dan wawancara, lembar validitas dan lembar keterbacaan.
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistic deskriptif-

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, telah dihasilkan booklet
dilengkapi ensiklopedia terintegrasi potensi lokal Kabupaten Pasaman Barat pada
materi keanekaragaman hayati kelas X SMA yang sangat valid dan bisa dibaca dengan
sangat baik. Hasil uji validitas yakni 95,27% dengan kriteria sangat valid. Hasil uji
keterbacaan oleh guru yakni 94,64% dengan kriteria sangat baik, sedangkan hasil
keterbacaan oleh peserta didik yakni 91,84% dengan kriteria sangat baik. Maka dapat
disimpulkan booklet dilengkapi ensiklopedia terintegrasi potensi lokal Kabupaten
Pasaman Barat pada materi keanekaragaman hayati sangat valid dan bisa dibaca
dengan sangat baik sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Booklet, Ensiklopedia, Potensi Lokal, Pasaman Barat,
Keanekaragaman Hayati
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Biologi merupakan cabang ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan alam
(Pratama, Johari, dan Marzal, 2018: 2). Pembelajaran Biologi menekankan pada
aspek pengalaman nyata. Objek belajar Biologi adalah makhluk hidup dan segala
aspek kehidupannya. Pembelajaran Biologi membutuhkan sumber belajar.
Sumber belajar Biologi dapat ditemukan di alam secara langsung. Pembelajaran
Biologi membutuhkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan guru maupun
peserta didik. Bahan ajar adalah sesuatu yang digunakan oleh guru maupun
peserta didik untuk memudahkan proses pembelajaran di kelas (Kosasih, 2021: 1).

Penggunaan bahan ajar dapat menciptakan pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Bahan ajar membantu peserta didik sehingga mereka tidak lagi terpaku
pada penjelasan guru. Penggunaan bahan ajar selama pembelajaran juga
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan komunikatif serta mengurangi
dominasi guru selama pembelajaran berlangsung (Rozalia, Kasrina, dan Ansori,
2018: 45). Dalam penggunaan bahan ajar dibutuhkan media pembelajaran untuk
memaksimalkan ketercapaian tujuan pembelajaran. Media pembelajaran dapat
difungsikan sebagai suatu alat bantu dalam memberikan pengalaman visual bagi
peserta didik sehingga dapat mempermudah konsep yang kompleks dan abstrak
menjadi lebih sederhana dan mudah dipahami (Achmad, 2017: 63).

Salah satu inovasi dalam proses pembelajaran adalah menjadikan potensi

lokal sebagai sumber bahan ajar. Melalui pemanfaatan potensi lokal peserta didik



akan lebih tertarik untuk belajar karena materi yang dipelajari berhubungan
dengan sumber daya yang ada dalam kehidupan schari-hari. Peserta didik juga
akan memiliki kesadaran dalam memanfaatkan potensi lokal yang ada disekitar
tempat tinggal. Selain itu, peserta didik akan memiliki kesadaran dalam menjaga
dan melestarikan potensi yang ada di daerahnya (Susilawati, Gunarhadi, dan
Hartono, 2020: 66-67).

Salah satu materi biologi yang dibelajarkan kepada peserta didik adalah
materi keanekaragaman hayati. Menurut Widjaja (2014) keanekaragaman hayati
adalah semua makhluk yang hidup di bumi, termasuk semua jenis tumbuhan,
binatang, dan mikroba. Jenis-jenis di dalam keanekaragaman hayati saling
berhubungan dan membutuhkan satu dengan yang lainnya untuk tumbuh dan
berkembang sehingga membentuk suatu sistem kehidupan. Keanekaragaman
hayati diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu keanekaragaman ekosistem,
jenis, dan genetik.

Salah satu kabupaten yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi
adalah Kabupaten Pasaman Barat. Pasaman Barat merupakan kabupaten yang ada
di Sumatera Barat yang memiliki tingkat keanekaragaman hayati yang cukup
tinggi baik itu pada tingkat gen, tingkat jenis, maupun tingkat ekosistem (Laporan
SLHD Pasbar, 2009). Kekayaan keanekaragaman hayati ini dapat dilihat dari
keanekaragaman jenis pada jeruk (Citrus sp). Selain banyaknya keanekaragaman
hayati di Pasaman Barat juga terdapat ancaman yang merusak keanekaragaman
hayati yaitu pembukaan lahan untuk perkebunan sawit sehingga merusak habitat

asli keanekaragaman hayati yang ada. Semua keanckaragaman hayati yang ada di



daerah Pasaman Barat sampai sekarang belum diintegrasikan pada pembelajaran.
Pengintegrasian potensi lokal ini dapat dilakukan melalui teknik embedded
learning. Menurut Arsih dkk (2021: 853) Embedded learning adalah teknik
pembelajaran yang berkontribusi dalam memperkuat konsep pembelajaran dan
menjadikannya lebih menarik. Melalui teknik ini akan ada hubungan antara
potensi lokal yang ada dengan materi yang dipelajari oleh peserta didik sehingga
dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran biologi.

Hasil observasi ketika melakukan PPLK pada bulan Juli-Desember 2021
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada materi keanekaragaman

hayati masih cukup rendah, sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rata-rata UH Peserta Didik Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X
SMAN 1 Koto Balingka

No Kelas Rata-rata UH KKM % Belum % Telah
mencapai | Mencapai KKM
KKM
1 X TPA 1 58,60 75 66,7 33,3
X IPA 2 69,73 75 44 .4 55,6
3 X IPA 3 68,92 75 56 44
Rata-rata 65,75 75 55,7 443

Sumber: Guru Biologi SMAN 1 Koto Balingka

Tabel 1 menunjukkan rata-rata nilai Ulangan Harian peserta didik kelas X
IPA SMAN 1 Koto Balingka pada materi keanekaragaman hayati adalah 65,75.
Peserta didik yang mencapai kategori tuntas sebesar 44,3% sedangkan peserta
didik yang tidak tuntas mencapai 55,7%.

Wawancara dilakukan dengan seorang guru mata pelajaran Biologi dari
SMAN 1 Koto Balingka yaitu Ibu Susi Maria Indrawati, S.Pd. mengungkapkan

bahwa guru hanya menggunakan buku cetak dan LKS yang merupakan hasil dari



suatu penerbit yang mungkin tidak sesuai dengan lingkungan dimana peserta didik
belajar. Kondisi ini dapat mempersulit peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran yang harus dikuasai (Masihu, 2021: 134). Selain itu, guru masih
memiliki keterbatasan dalam memanfaatkan potensi lokal yang ada di daerah
sekitar sekolah sebagai sumber belajar. Hal ini mengakibatkan peserta didik
belum sepenuhnya memahami materi yang diberikan oleh guru. Guru belum
memanfaatkan potensi lokal disebabkan oleh beberapa hal yaitu kesulitan ataupun
keterbatasan waktu dalam pembuatan bahan ajar dan penentuan materi
pembelajaran yang sesuai dengan potensi lokal yang ada.

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada 27 peserta didik kelas X IPA
2 SMAN 1 Koto Balingka, sebanyak 77,8% peserta didik menyatakan bahwa
bahan ajar yang digunakan oleh guru adalah buku cetak. Sementara 40,7% peserta
didik menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan adalah LKS dari penerbit.
Sebanyak 77,7% peserta didik menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan
ukurannya cukup besar dan tebal. Sebanyak 74% peserta didik menyatakan bahwa
bahan ajar yang diberikan guru saat proses pembelajaran belum sepenuhnya
dibuat dengan variasi warna dan desain yang menarik. Sebanyak 55,6% peserta
didik menyatakan bahwa bahan ajar yang diberikan belum memuat banyak
gambar. Sementara itu, sebanyak 74% peserta didik menyatakan bahwa beberapa
contoh yang diberikan dalam bahan ajar belum sepenuhnya dapat ditemui secara
langsung di lingkungan sekitar peserta didik.

Hasil wawancara dengan guru Biologi dan peserta didik menunjukkan

dibutuhkan sumber belajar lain yang terintegrasi potensi lokal untuk materi



keanekaragaman hayati. Jadi dibutuhkan sumber belajar yang memanfaatkan
potensi lokal sebagai suplemen bahan ajar keanekaragaman hayati. Salah satunya
adalah dengan mengembangkan booklet. Guru dan peserta didik belum pernah
menggunakan booklet sebagai bahan ajar. Guru dan 100% peserta didik sangat
menyetujui pengembangan booklet terintegrasi potensi lokal sebagai suplemen
bahan ajar lain pada materi keanekaragaman hayati.

Booklet yaitu buku yang ukurannya kecil serta tipis yang berisi informasi
yang dilengkapi dengan gambar (Yuliana, Mulyanti, dan Kahar, 2017: 52).
Booklet sebagai sumber belajar bisa digunakan untuk menarik minat dan perhatian
peserta didik karena bentuknya yang cukup sederhana dan dilengkapi dengan
banyaknya warna serta gambar yang ditampilkan (Fitriasih, Ansori, dan Kasrina,
2019: 102). Booklet dapat digunakan oleh peserta didik sebagai tambahan sumber
belajar di luar jam belajar di dalam kelas. Jika menggunakan buku paket sebagai
buku pegangan yang biasa digunakan peserta didik umumnya cukup tebal dan
halamannya lebih banyak, selain itu juga didominasi dengan kalimat-kalimat
panjang yang membuat peserta didik merasa bosan untuk membacanya, maka
booklet hadir untuk memberikan nuansa baru dalam membaca. Booklet didesain
dengan menonjolkan gambar-gambar yang lebih jelas dilengkapi dengan
penjelasan yang lebih sederhana.

Booklet yang terintegrasi potensi lokal dapat dikembangkan dalam bentuk
booklet dilengkapi ensiklopedia. Ensiklopedia adalah suatu daftar rujukan yang
disertai dengan keterangan-keterangan tentang definisi. Penggunaan ensiklopedia

dapat dijadikan sebagai warna baru dalam pembelajaran dan dapat membantu



peserta didik dalam memahami materi karena ensiklopedia ini mengkolaborasikan
teks dan gambar dengan sedemikian rupa sehingga menarik untuk dibaca (Julianti,
Asra, dan Yelianti, 2021: 15). Booklet dilengkapi dengan ensiklopedia dapat
digunakan sebagai suplemen bahan ajar bagi peserta didik.

Booklet terintegrasi potensi lokal ini dapat meningkatkan aspek kognitif
dan aspek afektif peserta didik. Pada aspek kognitif, peserta didik akan diberikan
pemahaman mengenai cara memanfaatkan dan mengembangkan potensi lokal
yang ada di daerah mercka dan pada aspek afektif, peserta didik juga akan
mengalami perkembangan sejalan dengan pembelajaran yang menggunakan
masalah lokal yang ada di daerah mereka sehingga dapat meningkatkan rasa
peduli peserta didik terhadap daerah mereka (Lase, Sipahutar, dan Harahap, 2016:
100-101). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Latifa (2021),
Dewi dkk (2020), Setyaningsih dkk (2019), dan Fitriasih dkk (2019) mendapatkan
hasil bahwa booklet terintegrasi potensi lokal efektif digunakan dalam
pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka telah dilakukan
penelitian tentang pengembangan booklet dilengkapi ensiklopedia terintegrasi
potensi lokal Kabupaten Pasaman Barat pada materi keanekaragaman hayati kelas
X SMA.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas dapat

diidentifikasi beberapa masalah berikut:

1. Hasil belajar peserta didik pada materi keanekaragaman hayati masih rendah.



2. Keterbatasan bahan ajar terintegrasi potensi lokal yang sesuai dengan
kurikulum untuk dijadikan media pembelajaran.

3. Belum adanya booklet dilengkapi ensiklopedia yang memberikan keterpaduan
materi dan pemahaman nilai yang dikaitkan dengan potensi lokal yang valid
untuk dijadikan sebagai media pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian dibatasi pada
belum adanya booklet dilengkapi ensiklopedia yang memberikan keterpaduan
materi dan pemahaman nilai yang dikaitkan dengan potensi lokal yang valid untuk
dijadikan sebagai media pembelajaran.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian adalah
bagaimana mengembangkan booklet dilengkapi ensiklopedia terintegrasi potensi
lokal Kabupaten Pasaman Barat pada materi keanekaragaman hayati kelas X
SMA yang valid dan bisa dibaca dengan baik?
E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan booklet dilengkapi ensiklopedia
terintegrasi potensi lokal Kabupaten Pasaman Barat pada materi keanekaragaman
hayati kelas X SMA yang valid dan bisa dibaca dengan baik.
F. Manfaat Penelitian

Booklet dilengkapi ensiklopedia yang dihasilkan bermanfaat bagi:



1. Guru SMA, dapat menggunakan booklet dilengkapi ensiklopedia terintegrasi
potensi lokal Kabupaten Pasaman Barat pada materi keanekaragaman hayati
kelas X SMA.

2. Bagi peserta didik, sebagai suplemen bahan ajar untuk materi keanekaragaman
hayati kelas X SMA.

3. Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan
bahan ajar dalam bentuk booklet dilengkapi ensiklopedia.

G. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah booklet
dilengkapi ensiklopedia terintegrasi potensi lokal Kabupaten Pasaman Barat pada
materi keanekaragaman hayati kelas X SMA. Booklet dilengkapi ensiklopedia ini
memiliki keunggulan diantaranya menyajikan materi pembelajaran dengan
mengaitkan contoh-contoh materi ajar dengan potensi lokal Pasaman Barat
sehingga peserta didik lebih mudah mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari. Penyajian konteks materi keanekaragaman hayati dikaitkan dengan
potensi lokal dan pemanfaatannya dalam kehidupan masyarakat Pasaman Barat.

Foto yang digunakan dalam booklet dilengkapi ensiklopedia didasarkan pada

keterkaitan materi pembelajaran yang diintegrasikan dengan potensi lokal

Kabupaten Pasaman Barat dengan menggunakan foto asli yang diambil langsung

oleh peneliti.

Booklet dilengkapi ensiklopedia terintegrasi potensi lokal Kabupaten

Pasaman Barat pada materi keanekaragaman hayati ini memuat kompetensi

pembelajaran yang berisi kompetensi dasar, Indikator pembelajaran, mind map,



kolom ensiklopedia mengenai potensi lokal Pasaman Barat, uraian materi
keanckaragaman hayati, serta glosarium yang berisikan daftar kata dan
penjelasannya, dan biodata penulis.

Booklet dilengkapi ensiklopedia ini dikembangkan dengan menggunakan
software berupa Microsoft Office Publisher 2010. Font yang digunakan antara lain
Berlin Sans FB, Berlin Sans FB Demi, Kristen ITC, Cambria, Bernard MT
Condensed dan beberapa jenis font lainnya yang sesuai dengan ukuran font 10 —
29 pt. Untuk pewarnaan pada buku akan menggunakan kombinasi banyak warna.
Booklet dilengkapi ensiklopedia dicetak dengan kertas paper photo dengan ukuran

29, 7cm x 21 cm.



